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ABSTRAK

Pemerintah mempunvai peranan penting dalam usaha meningkatkan
produktifitas pertanian yaitu dengan memberikan perhatian yang besar dalam
mengembangkan perbenihan ditanah air. Salah satu keberhasilan usaha produksi
padi sangat tergantung dari mutu benih. sedangkan benih bermutu adalah benih
vang bersertifikat, di lain pihak petani banyak yang belum menggunakan benih
bersertifikat.  Untuk mengetahui  hal tersebut, penelitian  dilaksanakan di
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir, Riau. Penelitian berlangsung dari
bulan April hingga Mei 2010. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Study kasus. Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Besarnya biaya yang dikeluarkan
perhektar antara usahatani padi yang menggunakan benih bersertifikat dengan
vang menggunakan benih unggul lokal dan benih lokal berbeda nyata. adapun
rata-rata biaya dengan menggunakan Benih Bersertifikat sebesar Rp 7.049.735.41,
dan Benih Unggul Lokal sebesar Rp 6.973.92..28 dan Benih Lokal sebesar Rp
8.070.073.83 perhektarnya, (2) Pendapatan rata-rata perhektar usahatani padi yang
menggunakan Benih Bersertifikat dengan yang menggunakan Benih Unggul
TLokal dan Benih Lokal berbeda nyata, Untuk usahatani padi yangmenggunakan
Benih Bersertifikat sebesar Rp 7.843.613,77, dan Benih Unggul Lokal sebesar Rp
7.778.043,25, dan Benih Lokal sebesar Rp 6.278.395.65, (3) Keuntungan rata-rata
serhektar usahatani padi yang menggunakan Benih Bersertifikat dengan yang
menggunakan Benih Unggul Lokal dan Benih lokal berbeda nyata. Untuk
usahatani vang menggunakan Benih Bersertifikat sebesar Rp 3.585.502.97. benih
Unggul Lokal sebesar Rp 2.996.852.97 dan Benih Lokal sebesar Rp 82.500,54.
(1) nilai R/C rasio usahatani padi perhektar untuk Benih Bersertifikat = 1. 31,
untuk Benih Unggul Tokal = 1.43 dan Benih Lokal = 1.01.




1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan Pertanian diharapkan agar dapat terus memantapkan
swasembada pangan melalui pembangunan sistem pertanian  berkelanjutan.
dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan tehnologi. Dalam lingkup yang lebih
sempit, pembangunan pertanian  diharapkan mampu  meningkatkan akses
masvarakat tani pada [aktor produksi, terutama sumber dana. tehnologi. bibit
unggul, pupuk dan sistem distribusi. sehingga berdampak langsung meningkatkan
tesejahteraan petani (Suartha, 2007)

Menurut Aprivantono (2005), pembangunan pertanian diarahkan untuk
mencapai visi * terwujudnya pertanian tangguh untuk pemantapan ketahanan
nangan. peningkatan nilai tambah dan daya saing produk pertanian serta
seningkatan kesejahteraan petani™ program pembangunan pertanian 2005-2009 di
fokuskan pada (1) peningkatan ketahanan pangan, (2) peningkatan nilai tambah
dan dava saing, (3) dan peningkatan kesejahteraan petani. Ketiga program tersebut
secara bertahap diharapkan mampu meningkatan kinerja sektor pertanian yang
serdampak pada peningkatan kesejahteraan petani.

Peranan  sektor pertanian sangat strategis. yang dapat meningkatkan
sumber devisa Negara diantaranya komoditi non migas. Dalam kehidupan
skonomi -Indmwsiu_ padi memegang peranan penting, karena padi merupakan
~zhan makanan pokok bagi penduduk Indonesia, Setiap tahun kebutuhan bahan
sangan khususya beras di Indonesia semakin meningkat karena pertambahan
‘umlah penduduk dan makin meningkatnya komsumsi beras perkapita. Usaha
“tuk meningkatkan produksi padi dapat dilakukan dengan menerapkan tehnologi
~aru vang pada saat ini telah dilakukan secara intensifikasi, ckstensifikasi dan
rehabilitasi.

Pada tahun 1984 Indonesia telah mewujudkan swasembada beras yang
Fi1andai dengan diberikan sumbangan gabah dari petani Indonesia untuk Negara-
~=oara yang dilanda kemiskinan. meskipun secara wilayah kebutuhan beras masih

Zipenuhi oleh petani pada daerah lain. Untuk mencapai swasembada beras

=r<chut telah dilakukan berbagai kebijaksanaan oleh pemerintah.



Pembangunan pertanian khususnya tapaman pangan. bertujuan untuk
meningkatkan produksi dan memperluas penganeka ragaman hasil pertanian. Hal
= berguna untuk memenuhi kebutuhan pangan serta meningkatkan pendapatan.
==raf hidup dan kesejahteraan petani.

Padi (Orvza Sativa L) merupakan bahan makanan pokok sebagian besar
=kvat Indonesia, karena sekitar 95 % penduduk Indonesia mengkomsumsi beras.
Indonesia pernah mencapai swasembada beras pada tahun 1984. Tingginya
w=butuhan komsumsi beras. disebabkan oleh sebagian besar penduduk Indonesia
seranggapan bahwa beras merupakan bahan makanan pokok yang belum dapat
Zoantikan keberadaannya. Disisi lain luas tanaman padi menurun 0.5% dan
=—enurunnyva areal-areal karena dialih fungsikan menjadi pemukiman penduduk,
sarana transfortasi, dan lain-lain. Disamping itu keterbatasan sarana produksi atau
=zt pertanian dan kurangnya sumberdaya manusia yang berkualitas dapat
—=laksanakan usahatani secara efektif dan efisien (Gunawan Sumodiningrat,
2001).

Untuk mengatasi hal tersebut pemerintah  mengeluarkan  beberapa
izhijakan dalam pembangunan pertanian yaitu intensifikasi, ekstensifikasi,
“versifikasi. dan rehabilitasi. Pengertian intensifikasi adalah penggunaan lebih
~amvak faktor produksi, tenaga kerja. dan modal atas sebidang tanah tertentu
=k mencapai hasil yang maksimal. Mengenai pendekatan intensifikasi
~erkaitan erat dengan pendekatan tehnologi diantaranya menggunakan benih
~ersertifikat. Yang dimaksud dengan benih bersertifikat adalah benih unggul
~erlabel yang dikeluarkan oleh Lembaga Perbenihan baik pemerintahan, BUMN.
=aupun Penangkar Benih.

Benih unggul merupakan salah sat faktor penting yang menentukan
“=z2i rendahnya produksi karena penggunakan benih yang unggul bermutu dapat
—cningkatkan daya hasil 15% dibandingkan dengan penggunaan benih yang tidak
~ermuty. Kelebihan lainnva ialah pemakain jumlah benih persatuan luas areal
~aman lebih hemat dari 30-50 kg perhektar menjadi 20-25 kg perhektar

sertumbuhan tanaman dan tingkat kemasakan lebih merata dan seragam dan

~=nen bisa dilakukan sekaligus, rendemen beras tingg dan mutu beras seragam




V.  KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penclitian ini didapatkan kesimpulan

1. Pendapatan rata-rata per Ha untuk petani padi sawah pasang surut yang
menggunakan benih bersertifikat adalah Rp 71.843.613.77/Ha/MT, Benih
Unpgul Lokal adalah Rp 7.778.043,25/11a/MT dan dan Benih Lokal adalah
6.278.395.65/Ha/MT. Dari segi keuntungan, Keuntungan rata-rata
perhektar untuk Benih Bersertifikat adalah 3.585.502.97/Ha/MT. Benih
Unggul Lokal Rp 299685297 /Ha/MT. dan Benih Lokal Rp
82.500,54/Ha/MT. Setelah dilakukan uji statistik dengan Uji I ternyata
antara  Ketiga jenis benih berbeda nyata baik pendapatan  maupun
Keuntungan yang diterima. Berdasarkan uji t- student. dari segi pendapatan
Benih Bersertifikat dan Benih Ungeul Lokal. tidak berbeda nyata.
Sedangkan pendapatan Benih Bersertifikat dan Benih Lokal antara Benih
Unggul Lokal dan Benih Lokal. berbeda nyata. Sementara dari segl
keuntungan, untuk Benih Bersertifikat dengan Benih Lokal dan Benih
Unggul Lokal dengan Benih Lokal, keuntungan vang diterima berbeda
nyata

2. Petani dari Benih Bersertifikat mengatakan alasan mereka memakai benih
i karena merasa tertarik dan ingin mencoba benih ini karena menurut
informasi produksinya lebih tinggi. selain itu mereka juga memperoleh
bantuan benih dari Dinas setempat. Dan untuk petani dari Benih Unggul
Lokal mengatakan alasan mereka mengeunakan benih ini karena benih ini
mudah didapat dan mudah dalam pembudidayaan. Sementara untuk petani

responden dari benih Lokal mengatakan alasan mereka menggunakan

benih ini karena mereka menyukai rasa beras dari benih ini.
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